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Cryptocurrency Sebagai Mata Uang Resmi 
Yang Diakui Negara

Introduction
Semakin berkembangnya teknologi blockchain dan cryptocurrency semakin
banyak pula penggunanya dan jumlah transaksinya dalam berbagai jenis koin. Di
saat yang sama berbagai negara di dunia mengkaji penerapan cryptocurrency
sebagai mata uang yang sah sehingga bisa digunakan oleh warga negara sebagai
alat tukar resmi.

Results

Agar bisa dijadikan mata uang resmi maka
pemerintah perlu terlibat untuk mematok nilainya.

Dengan demikian maka bank juga harus terlibat
sehingga pada akhirnya mata uang kripto itu hanya
akan jadi digitalisasi mata uang resmi yang sudah ada,
jadi sifatnya hanya mata uang fiat yang diperkuat
teknologi cryptocurrency.

Hasilnya sifat-sifat dasar mata uang kripto menjadi
hilang, seperti anonimity, nilai tukar fluktuatif, dan
lain-lain.

Kesimpulannya, jika mata uang kripto dijadikan mata
uang resmi maka sifatnya akan berubah, tidak
mungkin sama dengan sifat mata uang kripto yang
ada saat ini, sehingga tidak akan memiliki daya tarik
yang sama dengan mata uang kripto.

Objective
Menganalisa dampak terhadap cryptocurrency bila dijadikan mata uang resmi
yang diakui pemerintah.
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Conclusions
Penerapan cryptocurrency sebagai mata uang resmi yang diakui negara akan
menghilangkan sifat-sifat cryptocurrency yang menarik bagi penggunanya.
Dengan demikian hasilnya adalah mata uang fiat yang diperkuat teknologi
cryptocurrency.
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